Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Wahana Usada Vol. 5 No.1 Juni 2023
DOI: https://doi.org/10.47859 /wuj.v5i1.324

PEMBERIAN PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN C-E-R-D-I-K
MENGGUNAKAN MEDIA SLIDE POWER POINT DAN LEAFLET
TENTANG PENCEGAHAN HIPERTENSI

Apri Nur Wulandari
STIKES Notokusumo Yogyakarta

Korespondensi: wulandari.aprinur@gmail.com

ABSTRACT

Background: Noncommunicable diseases (NCDs) are the leading cause of death,
accounting for 73% of all deaths globally. It is expected that the increase in NCD fatalities
will continue as a result of detrimental changes in human and environmental behavior.
Hypertension is a highly prevalent NCD condition. One thing that may be done to prevent
NCDs is to provide relevant information about disease prevention and control. CERDIK can
be used to provide information in the form of health education. Media is required for health
education so that information can be delivered and accepted well by participants. Purpose:
The purpose of this community service is to increase the knowledge of the elderly using
leaflets on preventing hypertension with CERDIK. Methods: This community service was
carried out by providing health education in the Sukorame Region, Bantul, on October 26,
2022. The target community members who attended were old adults and the elderly,
totaling 52 people. Providing health education is carried out using the lecture method with
the help of PowerPoint slides and media leaflets about preventing hypertension with
CERDIK. Results: The average knowledge of the target community about preventing
hypertension after being given health education was 86.5%; this was included in the
category of good knowledge (76%-100%). Conclusion: By increasing the knowledge of the
elderly about hypertension prevention using the CERDIK method, it is hoped that it can
empower the elderly to be able to detect and control the hypertension they experience
early.
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ABSTRAK

Latar belakang: Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab kematian terbesar
73% dari seluruh kasus kematian yang terjadi di seluruh dunia. Peningkatan kematian
akibat PTM ini diproyeksikan akan terus terjadi karena perubahan perilaku manusia dan
lingkungan yang cenderung tidak sehat. Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak
menular yang memiliki prevalensi yang tinggi. Hasil survey menunjukkan bahwa
masyarakat belum sepenuhnya melaksanakan upaya pencegahan PTM dengan benar. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk mecegah PTM adalah dengan memberikan infromasi
yang tepat tentang pencegahan dan pengendalian penyakit tersebut. Pemebrian informasi
dapat berupa pemberian pendidikan kesehatan dengan CERDIK. Diperlukan media dalam
memberikan pendidikan kesehatan agar informasi dapat tersampaikan dan diterima
dengan baik oleh peserta. Tujuan: Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk
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meningkatkan pengetahuan lansia menggunakan leaflet dalam mencegah hipertensi
dengan CERDIK. Metode: Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pemberian
pendidikan kesehatan di Wilayah Sukorame, Bantul pada tanggal 26 Oktober 2022.
Pemberian pendidikan kesehatan dilakukan dengan metode ceramah dengan bantuan slide
power point dan media leaflet tentang pencegahan hipertensi dengan CERDIK. Pemberian
pendidikan kesehatan dilakukan setelah pemeriksaan kesehatan dan pengobatan. Setelah
pemberian pendidikan kesehatan, peserta diberikan kuesioner tentang pengetahuan
hipertensi. Masyarakat sasaran yang hadir adalah dewasa tua dan lansia yang berjumlah 52
orang. Hasil:Rata-rata pengetahuan masyarakat sasaran tentang pencegahan hipertensi
setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 86,5%, tersebut termasuk dalam kategori
pengetahuan baik (76%-100%). Simpulan: Dengan meningkatnya pengetahuan lansia
tentang pencegahan hipertensi dengan metode CERDIK, diharapkan dapat memberdayakan
lansia untuk dapat mendeteksi secara dini dan mengendalikan penyakit hipertensi yang
dialaminya.

Kata kunci: CERDIK; penyakit tidak menular; hipertensi; Pendidikan kesehatan

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab kematian terbesar 73%
dari seluruh kasus kematian yang terjadi di seluruh dunia. Angka kematian
tersebut sekitar 29 juta (80%) terjadi di negara yang sedang berkembang.
Peningkatkan kematian akibat PTM kedepannya diproyeksikan akan terus terjadi
akibat perubahan perilaku manusia dan lingkungan yang cenderung tidak sehat
terutama pada negara-negara berkembang (Rahajeng, 2012). Pengobatan untuk
penyakit tidak menular pun menelan biaya kesehatan hingga ribuan triliun per
tahun, baik yang dibiayai melalui Jaminan Kesehatan Nasional maupun melalui
pembiayaan pribadi. Jika angka prevalensi tidak mampu dikendalikan, penyakit
ini dapat menimbulkan beban ekonomi yang lebih besar di waktu mendatang
(Gloria, 2016).

Beberapa hasil survey menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya
melaksanakan upaya pencegahan penyakit tidak menular dengan benar.
Pencegaham peningkatan penyakit tidak menular dapat dilakukan dengan
pengendalian faktor resiko seperti merokok, diet yang tidak sehat, kurang
aktivitas fisik, dan konsumsi minuman beralkohol (Ambarwati & Ferianto, 2019).
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dapat menjadi
faktor resiko dari penyakit lain. Hipertensi menjadi faktor resiko paling umum
yang dapat dicegah untuk penyakit kardiovaskuler (Forouzanfar et al., 2016).
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan faktor resiko beberapa
gejala atau penyakit pada lansia tersebut adalah dengan cara memberikan
informasi yang tepat tentang upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
tersebut.

Dusun Sukorame, Kabupaten Bantul merupakan wilayah yang akses ke
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pelayanan kesehatan cukup jauh. Mayoritas penyakit yang dialami oleh lansia dan
dewasa muda adalah hipertensi. Tingginya kasus hipertensi di masyarakat perlu
dikontrol dengan melakukan pendidikan kesehatan tentang penatalaksanaan dan
pencegahan hipertensi dengan CERDIK, sehingga dapat meningkatkan status
kesehatan masyarakat, khususnya lansia.

Proses memberikan pendidikan kesehatan hendaknya menggunakan media,
agar informasi dapat tersampaikan dengan baik. Beberapa media dapat digunakan
sebagai alat untuk membantu menyampaikan materi. Leaflet merupakan salah
satu media cetak yang sering digunakan. Hal ini karena leafet tersebut mudah
dibawa, biaya produksi lebih terjangkau, dapat disimpan lama serta memiliki
desain yang menarik (Ningsih et al, 2022). Slide power point juga merupakan
media yang sering digunakan untuk membantu peneliti menyampaikan materi.
Penggunaan slide power point dan leaflet diharapkan dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap pengetahuan. Berdasarkan uraian diatas, pengabdi ingin
melakukan pengabdian masyarakat mengenai upaya peningkatan pengetahuan
lansia dalam mencegah penyakit hipertensi dengan menggunakan media leaflet.

METODE

Pelaksanaan Program “Pemberian Pendidikan Kesehatan Dengan C-E-R-D-I-
K Menggunakan Media Leaflet Sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan
Pencegahan Hipertensi” dilaksanakan di Wilayah Sukorame, Mangunan, Dlingo,
Bantul. Pengabdian Dilaksanakan Pada Rabu, 26 Oktober 2022. Sasaran
pengabdian masyarakat ini adalah dewasa tua dan lansia. Masyarakat yang hadir
saat pelaksanaan pengabdian berjumlah 52 orang.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan
pendidikan kesehatan menggunakan ceramah dengan bantuan slide power point
dan media leaflet tentang pencegahan hipertensi dengan CERDIK. Adapun
tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang pencegahan
hipertensi. Pencegahan hipertensi dengan CERDIK meliputi C-cek kesehatan
secara rutin, E-enyahkan asap rokok, R-rajin aktivitas fisik, D-diet seimbang, I-
istirahat cukup, dan K-kelola stres (P2ZPTM Kemenkes RI, 2019a).

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui ceramah dan
menggunakan leaflet, peserta dilakukan pemeriksaan kesehatan terlebih dahulu
yang meliputi pemeriksaan tekanan darah, konsultasi kesehatan dengan dokter
dan pemberian pengobatan. Lalu, peserta di kumpulkan di ruangan untuk
mendapatkan pendidikan kesehatan. Setelah pemberian pendidikan kesehatan,
peserta diberikan kuesioner pengetahuan pencegahan hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan pengabdian yakni dengan memberikan pendidikan kesehatan
menggunakan metode ceramah dengan bantuan slide power point serta
menggunakan leaflet berjalan dengan lancar. Masyarakat sasaran antausias
mengikuti kegiatan ini. Dari 52 peserta dewasa tua dan lansia yang hadir, terdapat
59.61% dari peserta (31 orang) mengalami hipertensi, 28.85% mengalami pra-
hipertensi, dan 11.54% memiliki tekanan darah yang normal. Berikut ini adalah
hasil pemeriksaan tekanan darah:

Tabel 1. Hasil pengukuran tekanan darah (n=52)

Klasifikasi Jumlah %
hipertensi

Normal 6 11.54

Pra-hipertensi 15 28.85

Hipertensi tingkat 1 18 34.61

Hipertensi tingkat 2 13 25

Total 52 100

Pengukuran tekanan darah tersebut dilakukan sebelum peserta mendapatkan
pendidikan kesehatan. Berikut ini adalah gambar proses pemeriksaan kesehatan
yang dilakukan sebelum pemberian pendidikan kesehatan.

Gambar 1. Pemeriksaan tekanan darah sebelum pemberian ceramah dan leaflet
tentang pencegahan dan penanganan hipertensi

Setelah dilakukan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan, peserta
dikumpulkan di ruangan untuk mendapatkan pendidikan kesehatan dengan
menggunakan metode ceramah (dengan bantuan media slide power point) dan
leaflet. Leaflet yang digunakan, berisi tentang pencegahan hipertensi dapat diakses
di link berikut ini https://online.fliphtml5.com/zacel/ywzm/. Leaflet yang
diberikan kepada masyarakat sasaran dalam bentuk hard copy. Adapun materi yang
disampaikan adalah pencegahan hipertensi dengan metode CERDIK. C yang berarti
cek kesehatan secara rutin, E: Enyahkan asap rokok, R: Rajin Aktivitas Fisik, D: Diet
Seimbang, K: Kelola Stres (P2PTM Kemenkes RI, 2018, 2019a, 2019b).

p-ISSN 2656-6915 e-ISSN 2656-0680 | 40
http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id /index.php /wuj


https://doi.org/10.47859/wuj.v5i1.
http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj
https://online.fliphtml5.com/zaoel/ywzm/

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Wahana Usada Vol. 5 No.1 Juni 2023
DOI: https://doi.org/10.47859 /wuj.v5i1.324

Setelah pemberian pendidikan kesehatan peserta dibagikan kuesioner untuk
mengetahui pengetahuan tentang pencegahan hipertensi. Berikut ini adalah proses
pembagian dan pengisian kuesioner.

Rata-rata pengetahuan masyarakat sasaran tentang pencegahan hipertensi
setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 86,5%. Masturoh & Anggita
(2018) mengkategorikan angka tersebut termasuk dalam kategori pengetahuan
baik (76%-100%). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penerapan
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan, sehingga tingkat
pengetahuan menjadi lebih baik (Kasuhe et al, 2019; Lailana et al, 2022).
Pendidikan kesehatan merupakan aplikasi atau penerapan pendidikan dalam
bidang kesehatan. Notoadmodjo (2012) menyebutkan bahwa pendidikan
kesehatan adalah semua kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan
pengetahuan, sikap, praktek baik individu, kelompok atau masyarakat dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri.

Penggunaan media dalam memberikan pendidikan kesehatan menjadikan
nilai tambah, bahkan dapat pula menjadi penentu keberhasilan penyuluhan
kesehatan. Penggunaan media dapat mempermudah dalam menyampaikan
informasi serta peserta menjadi lebih tertarik dan lebih memahami tentang topik
yang disampaikan. Slide power point menjadi salah satu media yang sering
digunakan dalam memberikan pendidikan kesehatan. Kasuhe et al. (2019)
melakukan pengabdian dengan menggunakan media power posint untuk
memberikan pendidikan kesehatan pada lansia, diperoleh hasil terdapat pengaruh
terhadap pengetahuan lansia setelah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media tersebut.

Leaflet juga menjadi salah satu media yang dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk memberikan informasi (Rizki et al., 2019). Leaflet ini merupakan selembar
kertas yang berisi informasi, mudah dibawa dan dapat disimpan dengan mudah.
Penggunaan media ini dapat memberikan pengaruh positif terhadap yakni dapat
meningkatkan pengetahuan. Ningsih et al, (2022) melakukan pengabdian
memberikan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet dan diperoleh
hasil terdapat peningkatan pengetahuan setelah disberikan penyuluhan

menggunakan media tersebut. Dengan meningkatnya pengetahuan lansia setelah

p-ISSN 2656-6915 e-ISSN 2656-0680 | 41
http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id /index.php /wuj



https://doi.org/10.47859/wuj.v5i1.
http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Wahana Usada Vol. 5 No.1 Juni 2023
DOI: https://doi.org/10.47859 /wuj.v5i1.324

pemberian pendidikan kesehatan tentang pencegahan hipertensi dengan metode
CERDIK, diharapkan dapat memberdayakan lansia untuk dapat mendeteksi secara

dini dan mengendalikan penyakit hipertensi yang dialaminya.

SIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, setelah diberikan
penjelasan tentang pencegahan dan pengendalian hipertensi dengan
menggunakan leaflet dan ceramah, diperoleh rata-rata tingkat pengetahuan

masyarakat sasaran sebesar 86,5%, yang tergolong dalam kategori baik.
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